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ABSTRAK
DIO HERSTIANANG. KETERAMPILAN HEADING DAN TACKLING SEPAKBOLA
TIM UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA PADA KEJUARAAN UNIVERSITAS PELITA
HARAPAN 2017. Skripsi. Jakarta : Fakultas Ilmu Olahraga Universitas Negeri
Jakarta, 2018
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) persentase keberhasilan dan
kegagalan keterampilan heading, 2) persentase keberhasilan dan kegagalan tackling
yang dilakukan tim sepakbola Universitasa Negeri Jakarta pada kejuaraan sepakbola
antar mahasiswa di Universitas Pelita Harapan 2017
Penelitian ini dilaksanakan di Karawaci, Tangerang. Pengambilan data
dilaksanakan di lapangan sepakbola Universitas Pelita Harapan, pada tanggal 14–23
Mei 2017. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik
survey. Instrumen pengambilan data menggunakan table-tabel yang berkolom dan
peneliti juga merekam pertandingan–pertandingan ketika KOP sepakbola Universitas
Negeri Jakarta bertanding untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan Heading dan
Tackling. populasi penelitian ini seluruh pemain sepakbola Universtitas Negeri Jakarta
pada kejuaraan Universitas Pelita Harapan 2017 Sebanyak 25 orang. Sampel dalam
skripsi ini pemain yang terpilih sebanyak 18 orang pada kejuaraan Universtias Pelita
Harapan 2017.
Dari aktivitas heading sebanyak 76 kali dengan 68% keberhasilan dan 31%
kegagalan Termasuk dalam Katagori baik. Dari aktivitas tackling sebanyak 99 kali
dengan 72% keberhasilan dan 27% kegagalan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan untuk mendapatkan
tubuh sehat dan kuat, aktivitas itu sendiri cenderung yang menyenangkan
dan menghibur. Kata olahraga berasal dari bahasa Indonesia asli, tidak
sama dengan sport.
Olahraga berarti mengolah atau menyempurnakan jasmani atau fisik.
Melihat dari tujuannya, olahraga dibagi menjadi tiga yaitu olahraga
pendidikan, olahraga prestasi, dan olah raga rekreasi. Olahraga pendidikan
dilaksanakan di sekolah, olahraga prestasi dilakukan di club-club olahraga
melalui induk cabang olahraga, sedangkan olahraga rekreasi dilakukan
hanya untuk mengisi waktu luang.
Sepakbola merupakan olahraga yang paling terkenal di dunia, tidak
hanya oleh orang dewasa, anak-anak, pria, bahkan wanita pun memainkan
olahraga ini. Sepakbola adalah olahraga menggunakan bola yang dimainkan
oleh dua tim yang masing-masing beranggotakan 11 (sebelas) orang.
Memasuki abad ke-21, olahraga ini telah dimainkan oleh lebih dari 250 juta
orang di 200 negara, yang menjadikannya olahraga paling populer di dunia.
Sepakbola bertujuan untuk mencetak gol sebanyak-banyaknya dengan
menggunakan bola kulit kegawang lawan. Sepakbola dimainkan dalam
1
2lapangan yang berbentuk persegi panjang, di atas rumput atau rumput
sintetis.
Bermain olahraga sepakbola memerlukan koordinasi antara fisik,
keterampilan, dan strategi untuk mencetak pemain sepakbola yang
berkualitas di setiap kompetisi. Kerjasama antara sesama pemain dalam satu
tim juga sangat diperlukan. Untuk mendapatkan hasil optimal, setiap tim
mempunyai strategi dan pelatihan tersendiri kepada para pemainnya Hal
tersebut dapat dilihat dengan bagaimana cara seorang pelatih memberikan
sebuah latihan untuk pemainnya atau bisa ditinjau dari kelengkapan seperti
sarana dan prasarana, yang merupakan salah satu penunjang keberhasilan
suatu tim dalam membentuk pemain-pemain yang mempunyai keterampilan
dasar yang berkualitas.
Pemain yang mempunyai keterampilan dasar yang baik sangat
membantu tim untuk menjalankan intruksi dari seorang pelatih pada setiap
pertandingan yang diikuti, serta sarana dan prasarana yang lengkap
berstandar internasional juga berpengaruh terhadap kualitasnya seorang
pemain sepakbola, begitu pun pelatihan yang diberikan oleh seorang pelatih
akan menentukan tingkat keberhasilan suatu tim dalam mencetak pemain-
pemain yang berkualitas, pemain yang berkualitas pemain yang dapat
menguasai keterampilan dasar sepakbola dengan baik.
Dalam permainan olahraga sepakbola diketahui bahwa keterampilan
dasar yang paling utama harus dimiliki setiap pemain sepakbola adalah
3keterampilan membagi bola keteman (passing), keterampilan menggiring
bola(dribbling), keterampilan menguasai bola (control) keterampilan
menendang bola ke gawang lawan (shooting) keterampilan mengarahkan
bola (firts touch) keterampilan menyundul bola (heading) dan keterampilan
mengambil alih bola menggunakan kaki (tackling).
Permainan sepakbola sering kali diartikan bola yang disepak
menggunakan kaki, anggapan ini tidak salah karena memang dalam
permainan sepakbola kaki adalah bagian yang paling sering menyentuh bola
dan apabila bola menyentuh tangan maka akan dinyatakan handball. Tapi
selain menggunakan kaki ada beberapa bagian tubuh yang bisa digunakan
dalam permainan sepakbola, tubuh bagian dada dan kepala, salah satu ciri
unik sepakbola adalah kepala boleh digunakan untuk memainkan bola di
udara.
Maka penting bagi para pelatih untuk mengajarkan dan melatih para
pemainnya bagaimana cara bermain sepakbola dengan baik dan benar
terutama pada usia dewasa yang tadi sudah dijelaskan bahwa teknik harus
mulai dilatih dengan baik dan benar guna terbentuknya kematangan dan
daya serap keterampilan yang baik, salah satu keterampilan yang harus
dilatih adalah keterampilan heading/menyundul bola, karena kemampuan
heading dapat dipergunakan untuk beberapa tujuan yaitu passing, control,
clearance dan shooting. Jika dilihat dari tujuan permainan sepakbola yaitu
4pemain berusaha melindungi gawangnya dari kemasukan dan berusaha
memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan. Itu berarti
keterampilan heading memenuhi seluruh kriteria tersebut, heading shooting
untuk mencetak gol, heading passing untuk membangun serangan, dan
heading clearance meminimalisir kemungkinan lawan untuk mencetak gol.
Selain keterampilan heading keterampilan yang diperlukan oleh para
pemain untuk dapat merebut bola dari lawan adalah dengan kaki atau
tackling. Tackling memiliki kegunaan untuk bertahan (block tackle) yang
diharapkan juga mampu untuk merebut bola dari lawan. Selain itu ada juga
upaya untuk merebut bola dari kaki lawan dengan menendang keluar dari
permainan (poke tackle). Namun ada juga untuk merebut bola dari kaki lawan
dengan menyusuri tanah (sliding tackle) namun rawan dilakukan karena
resiko untuk mendapat pelanggaran.
Di Indonesia permainan sepakbola dengan pola bola atas masih
jarang dilakukan, entah apa ada hubungannya dengan postur tubuh orang
Indonesia yang kecil cenderung pendek atau karena memang kemampuan
heading yang tidak baik maka permainan bola atas kurang dikembangkan,
padahal bila kita melihat liga di Eropa permainan heading sudah tidak asing
lagi bahkan sering kali heading menjadi pemecah kebuntuan disaat tim dalam
keadaan deadlock tidak bisa mencetak gol dengan permainan bola bawah
maka tim tersebut biasanya memasang striker dengan postur tinggi besar
yang bertujuan untuk melakukan heading bola masuk kedalam gawang dan
5taktik ini juga yang menjadi dasar mengapa salah satu syarat bila ingin
menjadi pemain belakang yang mumpuni seharusnya memiliki postur tubuh
tinggi besar yang bertujuan untuk melakukan heading clearance yang guna
memperkecil kemungkinan gawangnya kebobolan melalui situasi heading.
Namun berbeda dengan tackle, di Indonesia teknik tackle sering
digunakan dalam permainan sepakbola namun pemahaman mengenai teknik
ini masih minim sehingga banyaknya para pemain di Indonesia
menggunakan teknik ini tetapi berujung pada pelanggaran karena adanya
kontak fisik dengan pemain lawan. Tackle harus memperhatikan waktu yang
pas, karena jika kurang dalam perhitungan dapat menghasilkan kartu dari
wasit.
Tapi dewasa ini seperti nya pemikiran pelatih akan pemahaman
heading dan tackling sendiri sudah mulai baik, karena memang heading
sangat berguna untuk membangun serangan, mencetak gol, maupun
menyelamatkan gawang dari kebobolan dan tackling juga dapat digunakan
untuk bertahan dan membuang bola.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat di identifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Berapa banyak aktifitas heading yang dilakukan Tim Universitas Negeri
Jakarta?
62. Berapa banyak keberhasian dan kegagalan heading Tim Universitas
Negeri Jakarta?
3. Berapa banyak aktifitas tackling yang dilakukan Tim Universitas Negeri
Jakarta?
4. Berapa banyak keberhasian dan kegagalan tackling Tim Universitas
Negeri Jakarta?
5. Apakah Heading bermanfaat bagi tim universitas negeri Jakarta?
6. Apakah tackling bermanfaat bagi tim universitas negeri Jakarta?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, maka
peneliti akan membatasi permasalahan yang akan dibahas. Pembatasan
masalah dilakukan agar permasalahan yang akan diteliti tidak meluas dan
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun pembatasan masalah ini
adalah mengetahui Heading dan Tackling tim Universitas Negeri Jakarta
pada kejuaraan Universitas Pelita Harapan Karawaci Tahun 2017.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti dapat
merumuskan masalah sebagai berikut, yaitu :
71. Berapa prosentase keberhasilan dan kegagalan heading pada kejuaraan
Sepakbola antar Mahasiswa di Universitas Pelita Harapan Karawaci
Tahun 2017?
2. Berapa prosentase keberhasilan dan kegagalan tackling pada kejuaraan
Sepakbola antar Mahasiswa di Universitas Pelita Harapan Karawaci
Tahun 2017?
E. Kegunaan Penelitian
1. Mencari jawaban keberhasilan dan kegagalan apa yang paling banyak
pada tim sepakbola Universitas Negeri Jakarta.
2. Mengetahui keberhasilan apa yang banyak dilakukan.
3. Agar mengetahui prosentase keberhasilan heading dan tackling tim
sepakbola Universitas Negeri Jakarta.
4. Sebagai acuan pelatih untuk program latihan selanjutnya
5. Sebagai tambahan informasih bagi mahasiswa atapun masyaraka yang
ingin melanjutkan penelitian yang terkait dalam penelitian ini.
8BAB II
KERANGKA TEORETIS
A. Kerangka Teoretis
1. Hakikat Keterampilan
Keterampilan adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas secara
sederhana untuk mengubah suatu yang ada menjadi apa yang dikehendaki
sesuai dengan rencana.1keterampilan merupakan syarat utama untuk
melakukan gerakan yang ada di olahraga, termasuk dalam olahraga
sepakbola. Keterampilan merupakan hal yang sangat penting didalam
sepakbola, seorang yang mempunyai keterampilan yang baik ketika
memainkan sepakbola bisa dikatakan ahli dalam mengolah bola
Gerak keterampilan adalah gerak yang mengikuti pola atau bentuk
tertentu yang memerlukan koordinasi dan kontrol sebagian atau selururh
tubuh yang bisa dilakukan melalui proses belajar2.seseorang yang mampu
melakukan gerakan keterampilan yang baik dapat dikatakan terampil. orang
yang terampil dapat melakukan gerakan yang efektif dan efisien. Pada
permainan sepakbola gerakan yang efektif dan efisien sangat berperan
penting gerakan yang efektif apabila gerakan yang sesuai dikehendaki atau
di rencanakan dengan arahan dari pelatih, efisien dikatakan ketika pemain
tidak banyak melakukan kesalahan teknik dasar sepakbola, maka pemain
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka 1989), h.935
2Widiastuti,Tes dan Pengukuran Olahraga, Jakarta : PT Bumi Timur Jaya, 2011, h.196
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9tidak banyak mengeluarkan tenaga tanpa membuang tenaga yang
seharusnya tidak dikeluarkan. Pemain sepakbola memerlukan koordinasi
semua seluruh tubuh karena sepakbola olahraga yang kompleks seluruh
badan bisa dipergunakan.
Istilah terampil dapat dinyatakan untuk menggambarkan tingkat
keahlian seseorang dalam melaksanakan tugas. Keterampilan (skill)
merupakan kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat diartikan implikasi
dari aktifitas dan terlepas dari unsur kebetulan dan keberuntungan.3
Dapat dikatakan bahwa terampil adalah sebutan untuk orang yang
melakukan tugas-tugas tertentu dalam bidang keahliannya. Contohnya dalam
olahraga sepakbola, tugas-tugas tersebut merupakan pemain sepakbola
harus sering melakukan gerakan-gerakan dasar yang ada dalam sepakbola,
seperti : passing bola dengan kaki, dribbling, control, shooting, dan heading.
Maka dari itu untuk membuat seorang pemain dengan keterampilan baik,
pemain harus lebih banyak berlatih sepakbola sehingga pemain semakin
terampil dalam memainkan olahraga sepakbola.
Keterampilan sepakbola bersifat komplek, yang memerlukan gerakan-
gerakan dasar seperti berlari, berjalan, melompat, meloncat,melmpar bola,
menangkap bola, semua itu gerakan dasar dalam olahraga khususnya
sepakbola. Seperti yang dikatakan oleh harrow gerak dasar basic
3 Nedler, Peningkatan Motivasi dan Keterampilan Menggiring Bola Dalam Pembelajaran Sepakbola,
(Bandung : Tarsito, 2010), h.49
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fundamental movement adalah gerakan yang menuntut keterampilan dan
bersifat kompleks, dibagi menjadi tiga yaitu :
1. Gerakan Lokomotor : gerakan tubuh yang bergerak/berpindah dari
satu tempat ke tempat yang lain dengan arah horizontal maupun
vertikal. Contoh : jalan kaki, berlari, melompat
2. Gerakan Non Lokomotor : gerakan tubuh tanpa ada perpindahan
stempat. Contoh : menarik, stretching
3. Gerakan Manipulasi : gerakan yang menggunakan alat4
Dapat disimpulkan bahwa gerak dasar bukan hanya terjadi ketika
adanya pergerakan atau perpindahan tubuh. Namun saat seseorang
stretching dengan gerakan yang tidak berpindah tempat, itu juga dapat
dikatakan dengan gerak dasar. Gerakan lokomotor ini sepakbola menjadi
gerakan yang sangat penting, terutama pada zaman sekarang yang dimana
sepakbola sudah berkembang di indonesia bahkan sepakbola maju di
dataran Europa. semua pemain harus bergerak untuk menghindari
pergerakan dari pemain lawan, dengan gerakan lokomotor yang baik seorang
pemain dapat melakukan gerakan yang di arahakan oleh pelatih untuk
memenangkan pertandingan.
Ada beberapa faktor untuk menentukan keterampian tersebut, Seperti
yang dikatakan oleh Ma’mun menjelaskan ada beberapa faktor yang
menentukan keterampilan gerak secara umum dibedakan menjadi tiga hal
utama yaitu:
4 Anita j. Harrow, A Taxonomy of the Psychomotor Domain (UK : Longman Group,1972), h.47
11
a. Faktor proses belajar mengajar
Maksudnya setiap anak mempunyai perbedaan dalam menerima
pembelajaran dan gerak.
b. Faktor pribadi
Maksudnya kesuksesan seseorang dalam menguasai sebuah
keterampilan banyak ditentukan oleh ciri-ciri atau kemampuan dan bakat
dari diri sendiri.
c. Faktor situasional
Maksudnya semakin baik kemampuan dan bakat seseorang dalam
keterampilan teknik dari latihan atau praktek, maka akan semakin mudah
untuk menguasai keterampilan tersebut.5
Keterampilan seseorang bukan hanya ditentukan oleh bakat yang
dimilikinya. Melainkan keterampilan tersebut dapat dibentuk dengan cara
latihan-latihan atau praktik-praktik tertentu sesuai dengan karakter seseorang
sehingga kemampuan dan keterampilannya dapat meningkat
Faktor proses belajar mengajar Pemain sepakbola harus
mendengarkan arahan dari seorang pelatih, pemain harus bisa cepat
tanggap ketika menerima arahan yang di berikan oleh pelatih, dengan cepat
menerima arahan seorang pemain dapat meningkatkan keterampilan, seperti
pemain mendapat arahan untuk melakukan heading passing yang menuju
teman sepermainan, dengan gerakan kaki dibuka lebar, tangan sejajar
dengan bahu dan bola mengenai kening, dan ini merupakan proses dari
belajar, faktor proses belajar ini sebagai awal untuk menentukan
keterampilan secara umum.
5Amung Ma’mun, Perkembangan Gerak dan Belajar Gerak. (Jakarta : Depdikbud, 2000), h.70
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Seorang pemain mempunyai kepribadian yang berbeda dengan
pemain yang lainnya, faktor pribadi terbentuk secara proses alamiah dan
tidak di buat-buat, faktor ini bisa dilihat secara kasat mata ketika pemain
sepakbola melakukan gerakan heading dan tackling gerakan yang tidak
disadari oleh pemain ketika bermain sepakbola dan tidak ada arahan dari
seorang pelatih untuk melakukan gerak heading dan tackling. Tetapi Pemain
yang melakukan gerakan ini dengan sendirinya didapat dengan kebiasaan
dan naluri pemai tersebut.
Faktor situasional maksudnya ketika pemain mempunyai proses
belajar yang cepat tanggap, memiliki bakat alami dan diimbangi dengan
sering melakukan latihan atau gerakan–gerakan yang ada dalam sepakbola
maka pemain dengan sangat cepat dan mudah menguasai keterampilan-
keterampilan tersebut. Jika pemain mwmpunya bakat dan ditambah proses
pembelajaran pemain akan menjadi pemain yang baik ketika bermain
sepakbola.
Selain faktor-faktor tersebut masih banyak lagi faktor untuk upaya
pencapaian keterampilan, seperti yang dikatakan oleh Singer dan Donland
mengatakan bahwa ada 12 faktor yang sangat berhubungan dengan upaya
pencapaian keterampilan yaitu ketajaman indra, persepsi, intelegensi, ukuran
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fisik, pengalaman masa lalu, kesanggupan, emosi, motivasi, sikap, faktor-
faktor kepribadian yang lain, jenis kelamin, dan usia.6
Perlu diperhatikan bagi para pemain sepakbola yang ingin mencapai
keterampilan sepakbolanya, sebagian besar dipengaruhi oleh beberapa
faktor internal yang ada pada diri seseorang pemain seperti yang telah
disebutkan di atas. Semua faktor tesebut saling berkaitan satu sama lain, jika
salah satu tidak dalam keadaan baik maka proses untuk meningkatkan
keterampilan di sepakbola akan terhambat.
Pemain yang ingin menguasi dan meningkatkan gerak keterampilan
sepakbola ada fase-fase yang harus di pahami yaitu fase kognitif, fase
asosiasi dan fase otonom, seperti yang di katakan Lutan bahwa penguasaan
suatu gerak keterampilan dapat diperoleh melalui belajar gerak motorik
(motor learning) atau belajar motorik. Belajar gerak keterampilan dapat dibagi
tiga fase yaitu:
a. Fase Kognitif, pemain diberi pengetahuan tentang materi yang akan
dilakukan dan dipelajari. ‘
b. Fase asosiasi, setelah pemain mengetahui dan mengerti, kemudian
memulai dengan rencana gerakan dan langsung dipraktekan supaya
memantapkan rangkaian dalam sistem materi pembelajaran.
c. Fase otonom, setelah pemain telah mencapai rangkaian gerakan melalui
latihan yang berulang-ulang, tentunya dengan gerakan yang sempurna
sehingga menjadi otomatisasi.7
6H Singer dan Donland, Reading and Learning From Text, (Boston : Little, Brown and Company, 2004),
h.80
7Rusli Lutan, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Penjaskes (Jakarta : Depdikbud-Dikdasmen,
1998), h.305
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Jadi pembelajaran suatu gerak untuk terciptanya keterampilan
dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah penyampaian materi
kepada pemain, ketika memulai latihan pelatih memperkenalkan materi
latihan kepada pemainnya agar pemain bisa membayangkan sebelum
latihan, seperti seorang pelatih memberikan pengertian latihan heading dan
tackling sebelum memulai latihan sehingga dia memahami secara mendasar
tentang apa yang akan dia lakukan ketika berlatih. Dengan cara seperti ini
pemain dapat berpikir untuk apa tujuan latihan ketika pada saat itu,
Tahap kedua adalah mempraktikkan apa yang sudah ia pelajari pada
tahap pertama secara berulang.tahap tersebut memberikan praktek-praktek
yang sudah di arahkan oleh pelatih, pemain di beri kesempatan untuk
melakukan gerak yang sudah di arahkan pada tahap pertama. Pemain yang
sudah diberikan arahan tentang materi latihan heading dan tackling sorang
pelatih wajib mempraktekan gerak heading dan tackling secara berpasangan
dengan sesama pemain. Seorang pelatih harus dengan cermat mengamati
setiap geraka tersebut. Agar tidak menjadi kebiasaan yang tidak baik.
Tahap ketiga adalah pemain dapat melakukan gerakan yang telah ia
pelajari secara otomatis. Gerakan otomatisasi merupakan hasil yang telah
diberikan mulai dari tahap pertama pemain dapat melakukannya sendiri
tanpa arahan dari pelatih, seorang pemain ketika sudah pada tahap
otomatisasi ketika bertanding melakukan gerakan heading dan tackling
dengan situasi pada saat bertanding.
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Menurut Widiastuti keterampilan gerak adalah gerak yang mengikuti
pola atau bentuk tertentu yang memerlukan koordinasi dan kontrol sebagian
atau seluruh tubuh yang bisa dilakukan melalui proses belajar. Seseorang
yang mampu melakukan gerak keterampilan dengan baik dikatakan terampil.
Orang yang terampil mampu melakukan tugas gerak secara efisien dan
efektif. Dikatakan efisien adalah apabila pelaksanaan gerakan tidak banyak
mengeluarkan tenaga tanpa membuang tenaga yang seharusnya tidak
dikeluarkan.sedangkan dikatakan efektif apabila pelaksanaan gerakan sesuai
dengan apa yang dikehendaki atau sesuai dengan tujuannya.8Widastuti
membagi keterampilan gerak menjadi tiga jenis yaitu:
a. Keterampilan adaptif sederhana adalah keterampilan yang
dihasilkan dari penyesuaian gerak dasar fundamental dengan situasi
atau kondisi tertentu pada saat melakukan gerakan.
b. Keterampilan adaptif terpadu adalah keterampilan yang dihasilkan
perpaduan antara gerak dasar fundamental dengan penggunaan
perlengkapan atau alat tertentu.
c. Keterampilan adaptif kompleks adalah keterampilan yang
memerlukan penguasaan bentuk gerakan koordinasi tubuh yang
kompleks.9
Keterampilan adaptif sederhana di sepakbola ketika bermain seperti
berlari, berjalan, melompat, meloncat, dan menangkap gerakan ini sering
digunakan ketika bermain sepakbola. Dan gerakan ini sangat penting untuk
pemain sepakbola yang nantinya akan di padukan dengan alat-alat.
8Widiastuti, Tes dan Pengukuran Olahraga, (Jakarta: PT Bumi Timur Jaya, 2011), h. 196
9Ibid., h. 196
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Keterampilan adaptif terpadu ketika bermain sepakbola sudah
menggunakan alat-alat seperti ball, hurder, conens, marker, pemain
sepakbola sudah bisa menggambungkan gerakan berlari berjalan melompat
dengan bola, melewati cones, dan marker.
Keterampilan adaptif kompleks. Yang dimaksud yaitu gerakan yang
sudah di situasi pertandingan dengan ada gerakan berlari mengejar bola,
melompat ketika ingin menyundul, menangkap bola seperti seorang penjaga
gawang.
Sehubungan dengan hal tersebut, perubahan keterampilan gerak dari
yang awalnya belum bisa menjadi bisa dalam belajar gerak merupakan
indikasi terjadinya proses belajar gerak yang dilakukan oleh seseorang.
Dengan demikian, keterampilan gerak yang diperoleh bukan hanya
dipengaruhi oleh faktor kematangan gerak melainkan juga oleh faktor proses
belajar gerak yang dilakukan dalam intensitas waktu yang berulang ulang
atau drilling. Dalam belajar gerak terdapat adanya suatu proses belajar gerak
yang memiliki prinsip-prinsip yang hampir sama dengan proses belajar
umumnya. Belajar motorik adalah perubahan internal dalam bentuk gerak
(motor) yang dimiliki individu dan disimpulkan dari perkembangan prestasinya
yang relatif permanen dan semua ini merupakan hasil dari pembelajaran.
Keterampilan heading bawah dalam permainan sepakbola merupakan
salah satu keterampilan yang membutuhkan tahapan tahapan belajar gerak
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yang terkoordinasi. Rangkaian gerakan passing bawah tersebut dapat
dipelajari sesuai dengan tahapan tahapan belajar gerak.
Dalam mempelajari keterampilan olahraga mempunyai 2 (dua) aspek.
Aspek pertama adalah kemampuan keterampilan teknik kecabangan
(kemampuan teknik) dan aspek yang kedua adalah kemampuan dasar
(kemampuan fisik).10
Kemampuan dasar merupakan faktor pendukung, bahkan merupakan
landasan bagi kemampuan teknik. Bila kemampuan dasar (kemampuan fisik)
tidak mampu lagi memenuhi tuntutan dukungan bagi kemampuan teknik,
maka runtuhlah kemampuan (keterampilan) teknik atlet yang bersangkutan.
Atlet tidak mampu mengembangkan permainannya dan bahkan mutu
permainannya menurun, yang pertama-tama ditandai dengan menurunnya
ketepatan (akurasi) gerakan dan/atau hasil gerakan.
Oleh karena itu kemampuan fisik tidak boleh hanya sekedar cukup
untuk mendukung satu sesi permainan, tetapi harus mampu mendukung
minimal dua sesi permainan secara berturut-turut. Kemampuan fisik tersendiri
dari kemampuan anaerobik dan kemampuan aerobik.
Kemampuan anaerobik yang tinggi memungkinkan atlet memeragakan
gerakan-gerakan dari yang ringan sampai yang berat, dari yang santai
sampai yang eksplosif maksimal secara berulang-ulang, terlebih bila
10Russel R. Pate, Bruce Mc Clnaghan dan Robert Rotella, Dasar-Dasar Ilmu Kepelatihan, terjemahan
Kasiyo Dwijowinoto (Semarang: IKIP Press, 2013),h. 189
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didukung oleh kemampuan aerobik yang tinggi. Kemampuan aerobik yang
tinggi, di samping mampu menunda datangnya kelelahan juga mampu
mempercepat pemulihan, baik pemulihan parsial (pemulihan on court)
maupun pemulihan total (pemulihan out of court). Oleh karena itu, pelatihan
fisik yang hakikatnya adalah pelatihan untuk meningkatkan batas
kemampuan maksimal atlet sangat perlu dipahami oleh para pelatih.11
Pemain yang memiliki keterampilan teknik dasar yang baik, dalam
pelaksanaan latihannya diperlukan sekali untuk menggunakan tahapan
latihan sesuai dengan tahapan belajar motorik, yang diawali dengan
pemahaman kognitif, assosiatif/fiksasi dan otomatisisasi. Dengan melalui
tahapan-tahapan tersebut diharapkan upaya penguasaan keterampilan teknik
dasar permainan sepakbola dapat berjalan dengan baik.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas keterampilan atau skill
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik yang didapatkan sejak
lahir maupun yang didapatkan dari hasil latihan. Keterampilan gerak yang
sudah dimiliki perlu untuk ditingkatkan agar semakin baik dan berkembang.
Agar menjadi lebih terampil ketika bermain olahraga sepakbola, Namun
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi peningkatan keterampilan,
11Santoso Giriwijoyo, Dikdik Zafar Sidik, Ilmu Faal Olahraga (fisiologi olahraga) Fungsi Tubuh Manusia
Pada Olahraga Untuk Kesehatan dan Prestasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), h.
164
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mulai dari proses belajar mengajar, faktor umur, faktor pribadi, baik fisik
ataupun psikologi, hingga situasi atau lingkungan tempat tinggal
2. Hakikat Heading Sepakbola
Bagi setiap pemain sepakbola yang mendengar kata heading ketika
berlatih atau bertanding merasakan sakit di kepala dan merasa takut akan
datangnya bola yang mengudara khususnya ke pemain amatir yang baru
bermain sepakbola, seperti yang di katakan David Goldblatt menyundul bola
hal yang paling tidak disukai untuk setiap pemain muda yang baru belajar
bermain bola, karena mereka berfikir itu sangat menyakitkan, namun
menyundul suatu keterampilan sepakbola yang harus dikuasai karena dalam
pertandingan rata-rata bola yang mengudara 30 persen setiap
pertandingannya.12
Ketika pemain muda menyundul bola berfiikr bahwa itu sangat
menyakitkan, maka setiap pemain muda harus di beri arahan bahwa
menyundul bola itu sangat penting untuk di kuasai karena di setiap
pertandingan yang berdurasi normal 90 menit, menyundul bola akan sangat
membantu ketika merebut bola di udara
Para pemain bisa melakukan heading ketika sedang meloncat,
melompat ke depan, menjatuhkan diri (diving), atau tetap diam dan
12David Goldblatt, Johnny Acton. The Soccer Book` ( New York,Third America Edition, 2014) 135
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mengarahkan bola dengan tajam ke gawang atau teman satu tim.13 pemain
ketika memenangkan heading akan berdampak positif kepada tim, bola dapat
di kuasai kembali setelah kehilangan bola, memenangkan bola di udara salah
satu cara untuk merebut bola, untuk memenangkan heading tersebut dengan
cara meloncat, melompat, menjatuhkan diri atau tetap diam, semua cara
tersebut sesuai dengan situasi ketika sedang bertanding atau berlatih.
Menurut David Goldblatt, dan Johnny Acton ada banyak jenis heading
yang berbeda yaitu basic, flick, tactical, defensive dan diving. Seorang
pemain harus berlatih semua jenis heading tersebut agar ia dapat
mengetahui heading apa yang akan ia gunakan dalam situasi pertandingan14
Berdasarkan pendapat David Goldblatt dan Johnny Action heading
berbeda-beda sesuai dengan kondisi ketika berlatih atau bertanding, ada
jenis heading basic yaitu digunakan untuk mengoper dan membuat gol,
heading ini menggunakan dahi sehingga memberikan kekuatan dan akurasi
pada bola, selain itu juga dengan menggunakan dahi akan mengurangi rasa
sakit ketika bola menyentuh dahi, cara seperti ini dapat meminimalisirkan
cidera di kepala, tidak seperti menyundul dengan bagian atas kepala yang
bagiannya lunak, akan sangat berbahaya sekali jika bola menyentuh bagian
atas kepala tersebut, kemungkinan ada terjadi cidera di kepala yang
berakibat buruk bagi pemain.
13 Danny Mielke, Dasar-Dasar Sepak Bola, (Bandung, PT. Intan Sejati, 2007), h.49
14 Ibid. h.135
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Gambar 2.1: Rangkaian gerakan heading
Sumber: http://pustakamateri.web.id/permainan-sepak-bola-kelas-8-
smp/menyundul-bola/
a. Persiapan
- Luruskan bahu dengan bola yang datang
- Tekukkan lutut
- Tahan berat badan pada bantalan telapak kaki
- Tarik tangan kebelakang
- Fokuskan perhatian pada bola
b. Pelaksanaan
- Angkat tangan ke atas
- Melengkungkan badan
- Tarik dagu ke dada
- Leher tidak bergerak
- Sentakkan badan ke depan
- Kontak bola dengan kening
- Mata terbuka dan mulut tertutup
c. Follow Through
- Gerakan kening pada saat kontak dengan bola
- Lanjutkan gerakan akhir dengan badan
- Tangan direntangkan ke samping untuk menjaga keseimbangan
- Mendarat dengan halus di atas permukaan lapangan dengan kedua
kaki.15
15 Joseph A. Luxbacher, Steps to Success.(jakarta: PT. Raja grafindo persada), h40
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Menyundul bola atau yang lebih dikenal dengan heading adalah
memainkan bola dengan menggunakan kepala lebih tepatnya dengan dahi
atau kening16 Bedasarkan pendapat Daniel Milke menyundul yang baik
menggunakan kepala bagian depan yaitu bagian kening atau dahi, karna
bagian tersebut bagian yang paling keras yang ada di area kepala, sehingga
ketika bola bersentuhan dengan kepala, kepala terhindar dari
cidera.keuntungan menyundul menggunakan kening yaitu bola melaju lebih
cepat ke arah yang di inginkan
Keterampilan heading dapat digunakan untuk mengirim bola pada
rekan satu tim dan juga untuk mencetak gol Berdasarkan Walter Chyzowych
Banyak gol yang tercipta dari hasil heading baik dilakukan secara langsung
atau tidak langsung, sehingga pemain harus berani untuk mengambil resiko
dalam menyambar atau menyundul bola.17
Pemain menggunakan kepala mereka untuk menanduk bola. Pemain
mnggunakan jump header (meloncat keatas untuk menanduk bola ) untuk
mengoper bola ke rekannya, untuk mencetak gol dengan mengarahkan bola
kegawang atau untuk membuang bola yang mengarah kegawang sendiri18
16 Danny Mielke, Dasar-Dasar Sepak Bola, (Bandung, PT. Intan Sejati, 2007), h.49
17 Walter Chyzowych, THE OFFICIAL SOCCER BOOK, (San Fransisco : California, 1978), h.161
18Joseph A. Luxbacher, Steps to Success. H 87
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Menyundul bola dengan sikap melompat dapat dilakukan dengan
awalan ataupun tanpa awalan. Jika dilakukan dengan awalan maka tolakan
dengan satu kaki atau dengan dua kaki. Jika dilakukan tanpa awalan maka
tolakan dengan kedua kaki. Apabila di dekat kita terdapat banyak lawan
maka sulit untuk melompat dengan awalan. Arahkan tubuh menghadap bola
pada saat bola bergerak turun, jaga agar bahu tetap lurus saatdi udara
lengkukangkan tubuh kebelakang dijaga lehernya agar tetap kuat dan
perhatikan bola yang datang ke arah kepala.
Gambar 2.2: Rangkaian gerakan jump heading
Sumber: http://pustakamateri.web.id/permainan-sepak-bola-kelas-8-
smp/menyundul-bola/
a. Persiapan
- Luruskan bahu dengan bola yang datang
- Tekukkan lutut
- Tahan berat badan pada bantalan telapak kaki
- Tarik tangan kebelakang
- Fokuskan perhatian pada bola
b. Pelaksanaan
- melompat ke atas
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- melompat dengan kedua kaki
- Angkat tangan ke atas
- Melengkungkan badan
- Tarik dagu ke dada
- Leher tidak bergerak
- Sentakkan badan ke depan
- Kontak bola dengan kening
- Mata terbuka dan mulut tertutup
c. Follow Through
- Lanjutkan gerakan akhir dengan badan
- Tangan direntangkan ke samping untuk menjaga keseimbangan
- Mendarat dengan halus di atas permukaan lapangan dengan kedua
kaki.19
Berdasarkan perkenaan bola, menyundul dengan melompat
Menyundul bola dilakukan pada saat mulai melompat atau pada saat badan
naik ke atas, sundulan ini digunakan untuk mematahkan serangan lawan
atau membersihkan bola dari daerah berbahaya didepan gawang sendiri,
Menyundul bola pada saat mencapai puncak atau titik tertinggi dari lompatan,
yaitu untuk menyundul bola ke bawah. Sundulan ini untuk membuat gol ke
gawang lawan atau memberi operan kepada teman, Menyundul bola pada
saat lompatan telah mencapai puncak dan saat mulai turun, sundulan bola ini
untuk operan bola lemah.
Dari lompatan, yaitu untuk menyundul bola ke bawah. Sundulan ini
untuk membuat gol ke gawang lawan atau memberi operan kepada teman,
19 Joseph A. Luxbacher, Steps to Success.(jakarta: PT. Raja grafindo persada), h40
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Menyundul bola pada saat lompatan telah mencapai puncak dan saat mulai
turun, sundulan bola ini untuk operan bola lemah
Menyundul bola dengan melayang berguna untuk membuat gol. Bola
yang melayang di udara menjadi bagian tugas kepala untuk mengarahkannya
ke rekan satu tim atau ke dalam gawang lawan. Caranya adalah dengan
pemain yang menyundul bola sambil menjatuhkan badan. Hal ini dilakukan
apabila bola yang datang melayang tidak begitu tinggi dari tanah.
Gambar 2.3: Rangkaian gerakan dive heading
Sumber: http://pustakamateri.web.id/permainan-sepak-bola-kelas-8-
smp/menyundul-bola/
a. Persiapan
- luruskan bahu dengan bola yang datang
- posisi tubuh sedikit merunduk
- tahan berat badan pada batalan telapak kaki
- tarik tangan ke samping belakang
- fokuskan perhatian pada bola
b. Pelaksanaan
- terjun kedepan untuk memintas gerakan bola
- tubuh paraler dengan permukaan tanah
- miringka kepala kebelakang
- leher tidak bergerak
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- tangan di ulurkan ke bawah depan
- mata terbuka dan mulut tertutup
- kontak bola dengan kening
c. Follow Through
- Gerakan kening pada saat kontak dengan bola
- Lanjutkan gerakan akhir dengan badan
- Tangan direntangkan ke samping untuk menjaga keseimbangan20
Cara ini sering mengecoh pemain bertahan dan penjaga gawang
lawan, karena biasanya bola yang melayang tidak begitu tinggi dari tanah
akan disambut dengan kaki, bukan dengan kepala.
4. Hakikat tackling sepakbola
Bermain sepakbola bertujuan untuk mencetak gol, sebelum mencetak
gol pemain harus menguasai bola selama mungkin, salah satu cara untuk
menguasai bola yaitu merebut bola dari lawan, ketika mendengar kata tackle
sepakbola yang ada di pemikiran setiap pemain sepakbola cara yang tidak
baik, ada tiga cara untuk merebut bola dari lawan yaitu block tackle, poke
tackle, slide tackle21. Cara tersebut harus di pahami setiap pemain
sepakbola, karena jika tidak di pahami akan membahayakan pemain lawan
yang menguasai bola.
20 Joseph A. Luxbacher, Steps to Success.(jakarta: PT. Raja grafindo persada), h40
21Joseph A. Luxbacher, Steps to Success. h40
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Pemain dapat melakukan tackling dimana saja tidak ada batasan
tertentu, jika pemain bisa melakukan tackling di area kotak pinalti maka ada
moment yang dimana pemain belakang lawan lengah dan di waktu itu yang
tepat untuk melakukan tackling, cara seperti ini sangat menguntungkan agar
konsentrsi pemain lawan teganggu saat menguasai bola, di saat sekarang di
era moderen, pemain yang bertahan tidak hanyak untuk pemain belakang
saja, melainkan untuk semua pemain juga harus wajib bertahan. Menurut
pendapat Eric.c.batty.
Tackling tidak saja harus dipelajari pemain belakang, tetapi juga harus
di pelajari oleh semua pemain di posisi manapun. Karena, dalam permainan
sepakbola modern, pemain depan harus selalu bersiap siaga merebut bola
kembali apabola suatu serangan mengalami kegagalan agar menghambat
pihak lawan. Tackle merupakan duel dengan tujuan perampasan bola
lawan.22 tackle juga bisa diartikan sebagai tindakan defender datang untuk
bertemu lawan yang menguasai bola, melibatkan dirinya, dan kemudian
secara legal menggunakan kaki untuk mengambil bola.23Dengan cara seperti
ini dapat membuat lawan menjadi tidak percaya diri dan tidak bisa
mengembangkan permainan.
23www.Coachingamericansoccer.com/introduction-to-soccer-tackling-the front-block-tackle/. Diakses
pada hari rabu, 06 september 2017. Pada pukul 08.59 WIB
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Menurut beberapa ahli Ada tiga basic tackle dalam sepakbola yaitu block
tackle, side block tackle dan sliding tackle.24
Dengan cara block tackle Untuk merebut bola dari penguasaan lawan
yang di lakukan dari depan pemain lawan, gunakan block tackle jika
menggiring bola ke arah anda, dengan cepat rapatkan jarak lawan dan rebut
bola dengan inside of the foot25 pemain harus menendang bola bukan kaki
lawan, jika pemain menendang kaki lawan akan mendapatkan pelanggaran.
Block tackle merupakan salah satu bentuk tackle yang pelaksanaannya
dilakukan dari depan pemain yang menguasai bola.
Gambar 2.5: block tackle
Sumber : buku joseph luxbacher, sepakbola steps to succes
a. Persiapan
- Rapatkan jarak dengan lawan
- Condongkan tubuh kedepan
- Tubuh membungkuk dengan berat badan yang seimbang
- Tarik kaki yang akan membelok
- Tmpatkan kaki tersebut disamping
- jaga agar kaki tetap kokoh
24www.humankinetics.com/excerpts/excerpts/soccer-has-three-basic-tackle. diakses pada hari rabu,
10 september 2017. Pada pukul 14.18 WIB
25Joseph A. Luxbacher, Steps to Success. h 53
29
- pusatkan perhatian pada bola
b. Pelaksanaan
- bahu lurus dengan lawan
- pindahkan daya gerak ke depan
- gerakn kaki yang akan memblock ke bagian tengah bola
- pertahankan pusat gravitasi yang rendah
c. Follow Through
- Daya gerak timbul pada saat kontak
- dorong bola kedepan melewati lawan
- kuasai bola
- memulai serangan balasan26
Gambar diatas merupakan situasi dimana pemain melakukan block
tackle. Block tackle dilakukan dari depan.
a. Poke Tackle
Gunakan poke tackle saat merebut bola dari samping lawan yang
sedang menguasai bola, dekati lawan lalu gapailah dengan kaki anda,
julurkan dan sodok bola dengan jari kaki anda27 lakukan untuk merebut bola
bukan untuk menendang kaki pemain lawan.Side block tackle merupakan
teknik perampasan yang dilakukan dari posisi samping pemain yang
menguasai bola. Side block tackle sering juga disebut dengan poke tackle
26 Joseph A. Luxbacher, Steps to Success.(jakarta: PT. Raja grafindo persada), h40
27Joseph A. Luxbacher, Steps to Success. h 51
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Gambar 2.5: poke tackle
Sumber : buku joseph luxbacher, sepakbola steps to succes
a. Persiapan
- Rapatkan jarak dengan lawan
- bugkukak badan sedikit dengan lutut ditekukan
- pusatkan perhatian pada bola
b. Pelaksanaan
- Julurkan kaki yang mengarah bola
- Tekuk kaki yang menahan keseimbangan
- sodok bola dengan jari kaki
- hindari kontak dengan lawan sebelum melakukan tackle
c. Follow Through
- kaki ditarik
- kuasai bola
- memulai serangan balasan28
Slide tackle digunakan pada saat - saat terakhir di mana lawan
berhasil mengalahkan anda saat dribel dan hanya sedikit kemungkinan untuk
menyusulnya pada saat itu adalah tindakan satu – satunya anda adalah
meluncur dan menendang bola.29 hampir sama dengan block tackle
peredaannya ketia ingin merebut bola slide tackle di lakaukan dari samping
dan menjatuhkan diri untuk menggapainya.Sliding tackle merupakan upaya
perampasan bola terhadap lawan dengan menjatuhkan badan.30Sliding tackle
seharusnya menjadi upaya terakhir untuk pemain belakang, karena resiko
28 Joseph A. Luxbacher, Steps to Success.(jakarta: PT. Raja grafindo persada), h4
29Ibid. H. 54
30http://www.humankinetics.com/excerpts/excerpts/soccer-has-three-basic-tackles. diakses pada
hari Rabu 17 Mei 2017 pada pukul 15.34 WIB.
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jika gagal melakukan sliding tackle akan menjadi fatal karena akan
berhadapan langsung dengan penjaga gawang.
Gambar 2.5: slide tackle
Sumber : buku joseph luxbacher, sepakbola steps to succes
a. Persiapan
- Dekati bola dari belakang atau samping
- bugkukan tubuh sat mendekati lawan
- pertahankan keseimbangan dan kontrol tubuh
- fokuskan perhatian pada bola
b. Pelaksanaan
- Kwluarkan kaki
- Luncurkan tubuh kesamping
- letakan tangan kesamping untuk menjaga keseimbangan
- luruskan tungkai kaki kearah bola
- luruskan kaki yangakan mentackle
- sentakan kakike bola
- tendang bola dengan instep
- hindai kontak denganlawan sebelum bola di tackle
c. Follow Through
- melompat berdiri
- menguasi bola jika mungkin
32
- memulai serangan balasan31
Slide tackle biasanya digunakan pada saat-saat terakhir diman lawan
berhasil mengalahkan anda saat menggiring bola dan hanya sedikit
kemungkinan untuk menyusulnya, pada saat itu tindakan yang harus
dilakukan adalah meluncur dan menendang bola ke arah yang bisa membuat
pertahanan aman, hindarkan kaki menyentuh kaki pemain lawan agar tidak
mendapat pelanggaran.
B. Kekuatan Otot Tungkai
Setiap jenis keterampiran dalam olahraga sepakbola dilakukan oleh
sekelompok otot tertentu, kekuatan merupakan komponen yang sangat
penting untuk meningkatkan kondisi pisik secara keseluruhan karena
kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas fisik. Di samping itu
kekuatan memegang peranan penting melindungi atlet dari kemungkinan
cidera. Dalam melakukan heading kekuatan otot tungkai mempunyai perana
penting ketika melakukan gerakan melompat dan berdiri.
1. Otot Tungkai Atas
Otot tungkai atas mempunyai selaput pembungkus yang sangat kuat dan
disebut fasia lata yang dibagi menjadi 3 golongan32
31 Joseph A. Luxbacher, Steps to Success.(jakarta: PT. Raja grafindo persada), h4
32 Setiadi, anatomi dan fisiologi manusia, (jakarta: PT. Graha Ilmu). H 134
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a. Otot abductor terdirir dari
- Muskulus abductor maldanus sebelah kanan
- Maskuluis abductor sebelah tengah
- Muskulus abductor longus sebelah luar
ketiga otot ini menjadi satu yang disebut muskulus abductor femoralis.
Fungsinya menyelanggarakan abduksi dari femur
b. Muskulus Ekstensor
B. Kerangka Berpikir
1. Keberhasilan Heading permainan sepakbola
Berdasarkan kerangka teori, maka peneliti berpendapat bahwa
bermain bola sangat membutuhkan koordinasi yang baik antara fisik,
keterampilam dan juga strategi untuk mencetak pemain yang berkualitas.
Selain itu kerjasama antar tim menjadi salah satu upaya untuk mencapai
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hasil yang optimal utntuk memenangkan sebuah pertandingan. Hal-hal
tersebut dapat terlihat dari cara seorang pelatih melatih para pemainnya dan
juga sarana dan prasarana penunjang latihan mereka agar mempunyai
keterampilan yang berkualitas.
Dalam permainan sepakbola keterampilan dasar merupakan hal utama
yang harus dikuasai oleh setiap pemain sepakbola, dimana keterampilan
tersebut adalah dribbling, controlling, shooting, stoping dan heading.
Pentingnya mengetahui berbagai macam dasar-dasar keterampilan bagi para
pemain sepakbola semenjak usia dini akan membuat keterampilan semakin
membaik diusia dewasa, Keterampilan yang baik dimiliki oleh setiap pemain
bola adalah heading.
Heading adalah keterampilan ketika menyundul bola yang dapat dibagi
sesuai dengan tujuan kegunaannya yaitu Passing, Shooting dan Clearance.
Yang mana jika dilihat dari tujuannya adalah sama yaitu melindungi
gawangnya dari kemasukkan bola dan berusaha memasukkan bola
sebanyak-banyaknya ke gawang lawan. Salah satu ciri unik sepakbola
adalah kepala boleh digunakan untuk memainkan bola di udara. Ketika
dilakukan dengan benar, heading memberikan dimensi yang cukup besar
pada permainan. Para pemain bisa melakukan heading ketika sedang
meloncat, melompat kedepan, menjatuhkan diri (diving), atau tetap diam dan
mengarahkan bola dengan tajam ke gawang atau teman satu tim
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Ketika keterampilan heading dilakukan dengan tepat keterampilan
heading memberikan dimensi yang cukup besar pada permainan, para
pemain sepakbola bisa melakukan heading ketika sedang meloncat,
menjatuhkan diri, atau diam ditempat. Pemain sepakbola harus berlatih
dengan baik dan benar juga menggunakan pelatihan yang tepat, oleh karena
keterampilan heading adalah keterampilan yang bisa dikuasai dengan cara
berlatih, maka pemain usia muda sudah harus diajarkan keterampilan
heading,jadi pelatih memberitahu materi heading dan mempraktekkan seperti
apa heading yang baik dan benar lalu pemain diberi kesempatan untuk
melakukan heading.
Dalam pelaksanaan heading, otot-otot yang berperan yaitu kelentukan
togok, kekuatan otot leher, terlihat dari anatomi gerak yang dilakukan.
Heading bola dilakukan dengan cara mengayunkan ke belakang. Kemudian
diayunkan dengan kuat kedepan supaya kepala dapat menghantam bola
dengan keras. Oleh karena itu dalam melakukan heading perlu adanya
kesinambungan antara kerja otot dan motorik keterampilan.Bukan hanya
togok atau kolumna vertebralis yang membantu dalam melakukan heading,
otot leher juga menjadi bagian yang bekerja dalam melakukan heading.Otot
leher bertanggung jawab atas rotasi kepala, lipatan kepala dari satu sisi ke
sisi yang lain, atau disebut eksistensi kepala.
Selain itu bagian tubuh yang berperan dalam gerakan menyundul bola
yaitu batang tubuh khususnya otot-otot perut. Pada saat badan digerakkan ke
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belakang saat akan menyundul bola, maka otot-otot perut berkontraksi
dengan kuat untuk membantu gerakan batang tubuh, leher dan dahi,
sehingga sundulan menjadi lebih keras dan kuat. Hal-hal tersebut sangat
penting diketahui oleh para pemain sepakbola, karena apabila heading tidak
dilakukan dengan tepat dan benar maka dapat beresiko cedera
Pemain Sepakbola Tim UNJ telah melalui berbagai latihan sehingga
dapat mengikuti kejuaraan yang diadakan oleh Universitas Pelita Harapan,
termasuk melatih keterampilan heading tersebut karena memang teknik
untuk heading dapat digunakan untuk mencetak gol dengan timing dan posisi
yang tepat. Sehingga peneliti dapat menghitung prosentase dari keberhasilan
ataupun kegagalan dari heading yang dilakukan oleh Tim UNJ dan
menghitung sudah sampai sejauh manakah keterampilan heading tersebut
sudah dikuasai oleh para pemain Sepakbola Tim UNJ, dan hal ini juga dapat
dijadikan sebuah tolak ukur atau parameter bagi para pelatih untuk melihat
sampai sejauh mana dan apakah latihan yang telah diberikan oleh pelatih
cukup efektif dalam melatih pemain sepakbolanya sehingga dapat mencetak
gol dan memenangkan kejuaraan Sepakbola antar Mahasiswa di Universitas
Pelita Harapan Karawaci 2017.
2. Keberhasilan tackling permainan sepakbola
Berdasarkan literatur yang sudah dijelaskan di sub bab kerangka teori,
maka kesimpulannya keterampilan tackling sudah harus dipahami, agar
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terjadi pengalaman gerak secepat mungkin yang akan menjadi lebih baik di
masa yang akan datang. Dan pada saat pertandingan, keterampilan tackling
juga menawarkan opsi pilihan permainan disaat terjadi kebuntuan ketika ingin
merebut bola dari lawan.
Tackling merupakan cara untuk merebut bola ketika lawan memegang
bola, cara seperti ini perlu untuk di pahami oleh seluruh pemain agar pemain
dapat mempergunakannya dengan benar sehingga terhindar dari
pelangggaran – pelanggaran yang merugikan tim dan diri sendiri, tackling jika
yang dilakukan dengan baik akan sangat membantu, dalam hal merebut bola.
Keterampilan tackling akan dibagi menjadi 3 yaitupoke tackle, block
takle, dan slide tackle.Poke tackle bisa menjadi senjata ampuh untuk mrebut
bola biasanya dilakukan saat keadaan bertahan satu lawan satu,
keterampilan ini biasanya dilakukan oleh seuam pemain yang terlibat di
lapangan dan dimana saja daerahnya tidak di batasi.. block tackle biasanya
dilakukan didaerah belakang dimana perebutan bola banyak terjadi ketika
pemain lawan mencoba untuk menerobos pertahanan, dan tergantung situasi
saat permaian dilapangan tidak menutup kemungkinan terjadi block tacke di
areah gawang lawang ketika kehilangan bola di area tersebut. dan timing
sangat dibutuhkan dalam pelaksanaannya agar tepat mengenai bola bukan
mengena kaki lawan jika terlihat sengaj oleh wasit maka wasit akan member
hukuman.Slide tackle adalah keterampilan yang sangat penting untuk di
pahami karena sering kali yang salah mengakibatkan kartu merah karna
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sering tidak tepat ketika ingin mengambil bola., keterampilan ini
membutuhkan timing dan keberanian untuk menjatuhkan diri secara sengaja
untuk merebut bola yang tepat agar tidak dikuasai lawan lalu mencetak gol,
biasanya tackling dilakukan oleh pemain belakang. Pada intinya keterampilan
tackling juga memiliki peran dalam jalannya pertandingan dan bukan tidak
mungkin karena keterampilan tackling berhasil atau gagal akan terjadi gol
yang menentukan hasil pertandingan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. TUJUAN PENELITIAN
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya memiliki suatu tujuan.
Tujuan penelitian ini adalah:
1 Persentase keberhasilan dan kegagalan heading yang dilakukan tim
Universitas Negeri Jakarta terhadap keberhasilan pada kejuaraan
Sepakbola antar Mahasiswa di Universitas Pelita Harapan Karawaci
Tahun 2017
2 Persentase keberhasilan dan kegagalan tackling yang diakukan tim
Universitas Negeri Jakarta terhadap keberhasilan pada kejuaraan
Sepakbola antar Mahasiswa di Universitas Pelita Harapan Karawaci
Tahun 2017
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
1 Tempat Pengambilan Data
Pengambilan data dilaksanakan di lapangan sepakbola Universitas Pelita
Harapan karawaci, tangerang, dan di kampus B universitas Negeri
Jakarta jln. Pemuda, NO. 10 Rawamangun, kota jakarta timur.
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2. Waktu Penelitian
Waktu dimulainya penelitian ini adalah pada tanggal 11 januari 2017,
pengambilan data penelitian dimulai pada tanggal 14 Mei sampai 21 mei
2017. di lapangan sepakbola Universitas Pelita Harapan karawaci,
tangerang. Dan pembuatan laporan pada bulan Mei 2017 sampai dengan
bulan febuari 2018.
.
C. METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif yaitu suatu metode
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu system pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang1.
Metode deskriptif dengan menggunakan teknik survey.
Teknik survey yaitu untuk mengumpulkan data atau informasi tentang
populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang kecil ada tiga
karakteristik utama dari survey yaitu informasi dikumpulkan dari sekelompok
besar orang untuk mendeskripsikan berapa aspek dan karakteristik
tertentu,seperti kemampuan, sikap, kepercayaan, pengetahuan, dari
populasi. informasih dikumpulkan melalui pengajuan dan pertanyaan dari
suatu populasi. informasih diperoleh dari sample bukan dari populasi. 2
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Alfabeta : Bandung, 2011) h.26
2 Nana syaodih sukmadinata, metode penelitian pendidikan. (PT Remaja Rosdakarya:
Bandung,2011) h.82
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Melihat secara langsung aktifitas heading dan tackling yang terjadi di
lapangan untuk pengambilan data. Data dikumpulkan semata-mata bersifat
deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, tidak untuk menguji
hipotesis maupun membuat prediksi. Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui terjadinya keterampilan heading dan tackling dan untuk meneliti
prosentase keberhasilan heading dan tackling tim sepakbola UNJ pada saat
kejuaaran Universitas Pelita Harapan Karawaci. Selain itu menggunakan alat
perekam untuk membantu ketika pengambilan data berlangsung. Teknik
penelitian ini adalah teknik survei yang dihitung dari setiap aktifitas heading
dan tackling yang terjadi dalam bentuk angka dan prosentase, caranya
dengan menghitung setiap aktifitas heading dan tackling yang terjadi dalam
pertandingan pada saat tim Universitas Negeri Jakarta bertanding..
D. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi
Populasi adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup
penelitian kita yang mencangkup seluruh wilayah Negara, satu provinsi
ataupun satu kota dan kabupaten3.
3 Ibid , h. 250
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Populasi dari penelitian ini adalah 25 pemain pada tim sepakbola
Universitas Negeri Jakarta yang mengikuti pertandingan di kejuaraan
Universitas Pelita Harapan Championship 2017
2. Teknik pengambilan Sampel
Sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan ditarik
kesimpulan dari padanya.4 Sampel yang akan diteliti adalah 18 pemain tim
sepakbola Universitas Negeri Jakarta yang melakukan keterampilan heading
dan tackling.ketika permainan berlangsung pada kejuaraan Universitas Pelita
Harapan Championship 2017 karena 18 pemain tersebut pemain inti. Teknik
pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive sampling. Teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang terjun
langsung kelapangan untuk mencari informasi melalui 6 orang observer yang
dicatat menggunakan blangko penelitian. Selain itu dibantu juga dengan
handycam yang berfungsi untuk merekam pertandingan yang bertujuan agar
apabila pengamatan langsung ada yang terlewat bisa dianalisa ulang
melewati video.
4 Ibid. h. 251
37
1. Blangko Penelitian
Blangko Analisis Penelitian
Hari / Tanggal :
Universitas :
Game :
BERHASIL GAGAL TOTAL
HEADING
BASIC
HEADING
JUMP
HEADING
DIVE
TOTAL
F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini diambil dengan pengamatan langsung sehingga teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi. Kemudian
pengamatan ini ditunjang dengan menggunakan rekaman video pertandingan
untuk membantu pengolahan dan pengumpulan data.
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana penelitian
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan5. Berdasarkan pendapat riduwan di atas peneliti
5Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung : Alfabeta, 2004), h.104
38
datang ke tempat untuk melakukan penelitian secara langsung untuk
mengumpulkan data dan bila dikaitkan dengan masalah penelitian yang akan
diteliti maka teknik pengumpulan data dilakukan juga dengan Blangko
Penelitian.
Sehingga batasan-batasan yang tidak dipahami oleh peneliti dapat
dijelaskan oleh peneliti. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara :
1. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dan pengamat yang sudah
mengerti teori dan pertandingan yang akan diteliti. Peneliti dan pengamat
bertugas mencatat setiap keberhasilan dan juga kegagalan berikut :
a. Heading shooting, heading passing, dan heading clearance.
b. Poke tackle, slide tackle, dan block tackle.
c. Pengamat mengambil keputusan berdasarkan instrument penelitian yang
bersumber dari kriteria-kriteria keberhasilan dan kegagalan heading dan
Tackling Dan dapat mengambil keputusan berdasarkan kriteria tersebut.
d. Pengamat mengumpulkan video rekaman pertandingan untuk membantu
hasil pengamatan dengan kembali melihat hasil video tersebut.
G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari gambaran tentang
keterampilan heading dan tackling tim sepakbola universitas negeri Jakarta
dengan cara mendata tingkat keberhasilan serta kegagalan dengan
39
menggunakan prosentase. Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik
deskriptif kuantitatif, yang dilakukan dengan cara :
1. Menghitung persentase keberhasilan dan kegagalan atau
Frekuensi Relatif (Frel).
2. Menghitung jumlah keberhasilan dan kegagalan (N)
3. Menginterpretasikan setiap kriteria kemampuan masing-masing
pemain dalam melakukan keterampilan heading (f1) dan tackling
(f1).
Untuk menghitung hasil skor persentase digunakan rumus :
Frel =
Ket :
Frel : Frekuensi Relatif
F1 : Keberhasilan/Kegagalan Keterampilan heading
N : Jumlah Aktivitas keterampilan heading6
Keterangan kriteria Interpretasi Skor :
Angka 0% - 20% = Sangat Kurang
Angka 21% - 40% = Kurang
Angka 41% - 60% = Cukup
Angka 61% - 80% = Baik
Angka 81% - 100% = Sangat Baik7
6 Nana sudjana, MetodeStatistika, (Bandung : Tarsito, 2002), h.20
7 Riduwan, Dasar-dasar Statistik, (Bandung : Alfabet, 2010), hal : 41
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Desksipsi Data
Setelah dilakukan pengambilan data, kemudian dikumpulkan dan
dihitung dengan petunjuk teknik serta pengolahan data, sebagai hasil
prosentase keberhasilan Heading dan tackling tim sepakbola Universitas
Negeri Jakarta pada kejuaraan Universitas Pelita Harapan Championship
2017 maka diperoleh data sebagai berikut
1. Data prosentase keberhasilan Heading tim sepakbola UNJ pada
kejuaraan Universitas Pelita Harapan Championship 2017.
a. Data pertandingan pertama UNJ VS UMJ
Dari data yang diperoleh jumlah keberhasilan Heading tim sepakbola
UNJ pada pertandingan pertama sebagai berikut:
Table 4.1: data hasil keberhasilan Heading tim UNJ pertandingan ke-1
BERHASIL GAGAL TOTAL
HEADING
SHOOTING
0 1 1
HEADING
PASSING
7 6 13
HEADING
CLEARANCE
8 2 10
TOTAL 15 9 24
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Dilihat dari tabel 4.1 data yang diperoleh dari hasil keberhasilan Heading
Shooting pada pertandingan pertama yaitu. Terjadi aktifitas sebanyak 1 kali
dengan 0 keberhasilan dan 1 kali kegagalan. Aktifitas Heading passing
sebanyak 13 kali dengan 7 kali keberhasilan dan 6 kali kegagalan. Aktifitas
Heading Clearance sebanyak 10 kali dengan 8 kali keberhasilan dan 2 kali
kegagalan. Dengan jumlah keseluruhan sebanyak 24 kali terjadi Heading
selama 60 menit pertandingan.
Gambar 4.1: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Heading tim UNJ
pertandingan ke-1
Dilihat pada gambar 4.1 grafik prosentase hasil keberhasilan yang diperoleh
dari table 4.1 pada pertandingan pertama melawan UMJ yaitu, prosentase
Heading Shooting 0% keberhasilan dan 100% kegagalan. Prosentase
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Heading passing 54% keberhasil dan 46% kegagalan. Heading Clearance
80% keberhasilan dan 20% kegagalan.
b. Data pertandingan kedua UNJ vs UNAI
Dari data yang diperoleh jumlah keberhasilan Heading tim sepakbola
UNJ pada pertandingan kedua sebagai berikut:
Table:4.2 data hasil keberhasilan Heading tim UNJ pertandingan ke-2
BERHASIL GAGAL TOTAL
HEADING
SHOOTING
1 2 3
HEADING
PASSING
5 2 7
HEADING
CLEARANCE
5 1 6
TOTAL 11 5 16
Dilihat dari table 4.2 data yang diperoleh dari hasil keberhasilan Heading
Shooting pada pertandingan pertama yaitu. Terjadi aktifitas sebanyak 3 kali
dengan 1 keberhasilan dan 2 kali kegagalan. Aktifitas Heading passing
sebanyak 7 kali dengan 5 kali keberhasilan dan 2 kali kegagalan. Aktifitas
Heading Clearance sebanyak 6 kali dengan 5 kali keberhasilan dan 1 kali
kegagalan. Dengan jumlah keseluruhan sebanyak 16 kali terjadi Heading
selama 60 menit pertandingan kedua.
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Gambar 4.2: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Heading tim UNJ
pertandingan ke-2
Dilihat pada gambar 4.2 grafik prosentase hasil keberhasilan yang diperoleh
dari table 4.2 pada pertandingan kedua melawan UNAI yaitu, prosentase
Heading Shooting 33% keberhasilan dan 67% kegagalan. Prosentase
Heading passing 71% keberhasil dan 29% kegagalan. Heading Clearance
83% keberhasilan dan 17% kegagalan.
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c. Data pertandingan ketiga UNJ VS PERBANAS
Dari data yang diperoleh jumlah keberhasilan Heading tim sepakbola
UNJ pada pertandingan ketiga sebagai berikut:
Table 4.3: data hasil keberhasilan Heading tim UNJ pertandingan ke-3
BERHASIL GAGAL TOTAL
HEADING
SHOOTING
1 1 2
HEADING
PASSING
7 4 11
HEADING
CLEARANCE
7 2 9
TOTAL 15 7 21
Dilihat dari table 4.3 data yang diperoleh dari hasil keberhasilan Heading
Shooting pada pertandingan ketiga yaitu. Terjadi aktifitas sebanyak 2 kali
dengan 1 keberhasilan dan 1 kali kegagalan. Aktifitas Heading passing
sebanyak 11 kali dengan 7 kali keberhasilan dan 4 kali kegagalan. Aktifitas
Heading Clearance sebanyak 9 kali dengan 7 kali keberhasilan dan 2 kali
kegagalan. Dengan jumlah keseluruhan sebanyak 21 kali terjadi Heading
selama 60 menit pertandingan ketiga.
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Gambar 4.3: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Heading tim
UNJ pertandingan ke-3
Dilihat pada gambar 4.3 grafik prosentase hasil keberhasilan yang diperoleh
dari table 4.3 pada pertandingan ketiga melawan PERBANAS yaitu,
prosentase Heading Shooting 50% keberhasilan dan 50% kegagalan.
Prosentase Heading passing 64% keberhasil dan 36% kegagalan. Heading
Clearance 78% keberhasilan dan 22% kegagalan.
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d. Data pertandingan keempat UNJ VS UNSADA
Dari data yang diperoleh jumlah keberhasilan Heading tim sepakbola
UNJ pada pertandingan keempat sebagai berikut:
Table 4.4: data hasil keberhasilan Heading tim UNJ pertandingan ke-4
BERHASIL GAGAL TOTAL
HEADING
SHOOTING
0 1 1
HEADING
PASSING
3 1 4
HEADING
CLEARANCE
8 4 12
TOTAL 11 6 17
Dilihat dari table 4.3 data yang diperoleh dari hasil keberhasilan Heading
Shooting pada pertandingan keempat yaitu. Terjadi aktifitas sebanyak 1 kali
dengan 0 keberhasilan dan 1 kali kegagalan. Aktifitas Heading passing
sebanyak 4 kali dengan 3 kali keberhasilan dan 1 kali kegagalan. Aktifitas
Heading Clearance sebanyak 12 kali dengan 8 kali keberhasilan dan 4 kali
kegagalan. Dengan jumlah keseluruhan sebanyak 17 kali terjadi Heading
selama 60 menit pertandingan keempat.
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Gambar 4.4: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Heading tim
UNJ pertandingan ke-4
Dilihat pada gambar 4.3 grafik prosentase hasil keberhasilan yang diperoleh
dari table 4.3 pada pertandingan keempat melawan UNSADA yaitu,
prosentase Heading Shooting 0% keberhasilan dan 100% kegagalan.
Prosentase Heading passing 75% keberhasil dan 25% kegagalan. Heading
Clearance 67% keberhasilan dan 33% kegagalan.
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2. Data prosentase keberhasilan tackling tim sepakbola UNJ pada
kejuaraan Universitas Pelita Harapan Championship 2017.
a. Data pertandingan pertama UNJ VS UMJ
Dari data yang diperoleh jumlah keberhasilan tackling tim sepakbola
UNJ pada pertandingan pertama sebagai berikut:
Table 4.5: data hasil keberhasilan tackling tim UNJ pertandingan ke-1
BERHASIL GAGAL TOTAL
POKE
TACKLING
5 2 7
BLOCK
TACKLING
9 3 12
SLIDE
TACKLING
1 0 1
TOTAL 15 5 20
Dilihat dari table 4.5 data yang diperoleh dari hasil keberhasilan poke
tackling pada pertandingan pertama yaitu. Terjadi aktifitas sebanyak 7 kali
dengan 5 keberhasilan dan 2 kali kegagalan. Aktifitas block tackle sebanyak
12 kali dengan 9 kali keberhasilan dan 3 kali kegagalan. Aktifitas slide tackle
sebanyak 1 kali dengan 1 kali keberhasilan dan 0 kali kegagalan. Dengan
jumlah keseluruhan sebanyak 20 kali terjadi tacklig selama 60 menit
pertandingan pertama.
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Gambar 4.5: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan tackling tim UNJ
pertandingan ke-1
Dilihat pada gambar 4.3 grafik prosentase hasil keberhasilan yang diperoleh
dari table 4.3 pada pertandingan pertama melawan UMJ yaitu, prosentase
poke tackling 71% keberhasilan dan 29% kegagalan. Prosentase block
tackling 75% keberhasil dan 25% kegagalan. Heading Clearance 100%
keberhasilan dan 0% kegagalan.
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b. Data pertandingan kedua UNJ VS UNAI
Dari data yang diperoleh jumlah keberhasilan tackling tim sepakbola
UNJ pada pertandingan kedua sebagai berikut:
Table 4.6: data hasil keberhasilan tackling tim UNJ pertandingan ke-2
BERHASIL GAGAL TOTAL
POKE
TACKLING
9 2 11
BLOCK
TACKLING
8 2 10
SLIDE
TACKLING
3 1 4
TOTAL 20 5 25
Dilihat dari table 4.6 data yang diperoleh dari hasil keberhasilan tackling pada
pertandingan pertama yaitu. Terjadi aktifitas sebanyak 11 kali dengan 9
keberhasilan dan 2 kali kegagalan. Aktifitas block tackling sebanyak 10 kali
dengan 8 kali keberhasilan dan 2 kali kegagalan. Aktifitas slide tackling
sebanyak 4 kali dengan 3 kali keberhasilan dan 1 kali kegagalan. Dengan
jumlah keseluruhan sebanyak 25 kali terjadi tackling selama 60 menit
pertandingan kedua.
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Gambar 4.6: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan tackling tim UNJ
pertandingan ke-2
Dilihat pada gambar 4.6 grafik prosentase hasil keberhasilan yang diperoleh
dari table 4.6 pada pertandingan pertama melawan UMJ yaitu, prosentase
poke Tackling 82% keberhasilan dan 18% kegagalan. Prosentase block
Tackling 80% keberhasil dan 20% kegagalan. Heading Clearance 75%
keberhasilan dan 25% kegagalan.
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c. Data pertandingan ketiga UNJ VS PERBANAS
Dari data yang diperoleh jumlah keberhasilan Tackling tim sepakbola
UNJ pada pertandingan ketiga sebagai berikut:
Table 4.7: data hasil keberhasilan Tackling tim UNJ pertandingan ke-3
BERHASIL GAGAL TOTAL
POKE
TACKLING
6 2 8
BLOCK
TACKLING
11 3 14
SLIDE
TACKLING
1 1 2
TOTAL 18 6 24
Dilihat dari table 4.7 data yang diperoleh dari hasil keberhasilan poke
Tackling pada pertandingan pertama yaitu. Terjadi aktifitas sebanyak 8 kali
dengan 6 kali keberhasilan dan 2 kali kegagalan. Aktifitas block tackle
sebanyak 11 kali dengan 11 kali keberhasilan dan 3 kali kegagalan. Aktifitas
slide tackle sebanyak 2 kali dengan 1 kali keberhasilan dan 1 kali kegagalan.
Dengan jumlah keseluruhan sebanyak 24 kali terjadi Tackling selama 60
menit pertandingan ketiga.
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Gambar 4.7: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Tackling tim UNJ
pertandingan ke-3
Dilihat pada gambar 4.7 grafik prosentase hasil keberhasilan yang diperoleh
dari table 4.7 pada pertandingan ketiga melawan PERBANAS yaitu,
prosentase poke Tackling 85% keberhasilan dan 25% kegagalan.
Prosentase block Tackling 75% keberhasil dan 21% kegagalan. Heading
Clearance 50% keberhasilan dan 50% kegagalan.
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d. Data pertandingan keempat UNJ VS UNSADA
Dari data yang diperoleh jumlah keberhasilan Tackling tim sepakbola
UNJ pada pertandingan keempat sebagai berikut:
Table 4.8: data hasil keberhasilan Tackling tim UNJ pertandingan ke-4
BERHASIL GAGAL TOTAL
POKE
TACKLING
8 6 14
BLOCK
TACKLING
5 1 6
SLIDE
TACKLING
6 4 10
TOTAL 19 11 30
Dilihat dari table 4.8 data yang diperoleh dari hasil keberhasilan poke
Tackling pada pertandingan keempat yaitu. Terjadi aktifitas sebanyak 14 kali
dengan 8 kali keberhasilan dan 6 kali kegagalan. Aktifitas block tackle
sebanyak 6 kali dengan 5 kali keberhasilan dan 1 kali kegagalan. Aktifitas
slide tackle sebanyak 10 kali dengan 6 kali keberhasilan dan 4 kali
kegagalan. Dengan jumlah keseluruhan sebanyak 30 kali terjadi Tackling
selama 60 menit pertandingan keempat..
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Gambar 4.8: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Tackling tim UNJ
pertandingan ke-4
Dilihat pada gambar 4.8 grafik prosentase hasil keberhasilan yang diperoleh
dari table 4.8 pada pertandingan ketiga melawan UNSADA yaitu, prosentase
poke Tackling 57% keberhasilan dan 43% kegagalan. Prosentase block
Tackling 83% keberhasil dan 17% kegagalan. Heading Clearance 60%
keberhasilan dan 40% kegagalan
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Berdasarkan data yang diperoleh, dan setelah dilakukan interprestasi
data yang ada maka pada pertandingan Universitas Pelita Harapan
Championship 2017 terjadi keberhasilan dari Heading dan Tackling adalah
sebagai berikut :
3. Data prosentase keberhasilan Heading Tim UNJ pada seluruh
pertandingan di kejuaraan Universitas Pelita Harapan Championship
2017.
a. Data prosentase keberhasilan Heading seluruh pertandingan.
Tabel 4.9 : data hasil keberhasilan Heading tim UNJ pada seluruh
pertandingan
VS
UMJ
VS
UNAI
VS
PERBANAS
VS
UNSADA
TOTAL
KEBERHASILAN 15 11 15 11 52
KEGAGALAN 9 5 7 6 24
TOTAL 24 16 22 17 76
Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada kejuaraan di Universitas
Pelita Harapan Championship terjadi Heading sebanyak 76 kali dengan 52
kali keberhasilan dan 24 kegagalan. Heading yang paling banyak terjadi
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ketika pertandingan pertama melawan UMJ yaitu 24 kali Heading, dan skor
pertandingan 0-0. Sedangkan yang paling sedikit ketika saat melawanUNAI
yaitu 16 kali Heading, dan skor 8-0 kemenangan untuk tim UNJ.
Gambar 4.9 : Diagram Pie prosentase keberhasilan Heading Tim
UNJ pada kejuaraan Universitas Pelita Harapan Championship
2017
Dilihat pada gambar 4.9 grafik prosentase hasil keberhasilan yang
diperoleh dari table 4.8 pada seluruh pertandingan yaitu, prosentase ketika
melawan UMJ sebanyak 62.50% keberhasilan dan 27.50% kegagalan.
Prosentase ketika melawan UNAI 68.75% keberhasil dan 31.25%
kegagalan.prosentase Ketika melawan PERBANAS 68.18% keberhasilan
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dan 31.81% kegagalan. Prosentase Ketika melawan UNSADA 64.70%
keberhasilan dan 35.29% kegagalan.
4. Data keberhasilan Tackling Tim UNJ pada seluruh pertandingan di
kejuaraan Universitas Pelita Harapan Championship 2017.
a. Data keberhasilan Tackling seluruh pertandingan.
Tabel 4.10 : data hasil keberhasilan tackling tim UNJ pada
seluruh pertandingan
VS
UMJ
VS
UNAI
VS
PERBANAS
VS
UNSADA
TOTAL
KEBERHASILAN 15 20 18 19 72
KEGAGALAN 5 5 6 11 27
TOTAL 20 25 24 30 99
Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada kejuaraan di Universitas Pelita
Harapan Championship terjadi tackling sebanyak 99 kali dengan 72 kali
keberhasilan dan 27 kegagalan. Tackling yang paling banyak terjadi ketika
pertandingan keempat melawan UNSADA yaitu 30 kali tackling, dan skor
pertandingan 1-0. Yang dimenangkan oleh UNSADA.
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Gambar 4.10 : Diagram Pie prosentase keberhasilan tackling Tim
UNJ pada kejuaraan Universitas Pelita Harapan Championship
2017
Dilihat pada gambar 4.10 grafik prosentase hasil keberhasilan yang
diperoleh dari table 4.10 pada seluruh pertandingan yaitu, prosentase ketika
melawan UMJ sebanyak 75.00% keberhasilan dan 25.00% kegagalan.
Prosentase ketika melawan UNAI 80.00% keberhasil dan 20.00%
kegagalan.prosentase Ketika melawan PERBANAS 75.00% keberhasilan
dan 25.00% kegagalan. Prosentase Ketika melawan UNSADA 63.33%
keberhasilan dan 36.66% kegagalan.
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B. Pembahasan
1. Faktor penyebab terjadinya kesalahan Heading Shooting melawan
UNSADA pada kejuaraan Universitas Pelita Harapan Champhionship
2017
Dari hasil diatas dapat digambarkan prosentase Heading tim UNJ
sebesar 68.42% keberhasilan dan 31.57% kegagalan. Dengan banyaknya
aktifitas Heading 76 kali dengan 52 kali keberhasilan dan 24 kali kegagalan.
Dengan data ini untuk keberhasilan Heading tim UNJ pada kejuaraan
Universitas Pelita Harapan Championship 2017 yaitu masuk kedalam
katagori baik.
Walaupun prosentase keberhasilan Heading katagori baik namun tim
UNJ menjadi juara 2 dalam kompetisi pada kejuaraan Universitas Pelita
Harapan Championship 2017, sangat di sayangkan sekali Tim UNJ tidak
memanfaatkan bola yang mengudara yang terjadi di kotak area pinalti lawan,
pemain dari Tim UNJ tidak bisa memanfaatkan bola Heading Shooting seperti
gambar di bawah ini.
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a. Kesalahan Heading Shooting
gambar terjadinya kesalahan Heading Shooting
Gambar 4.1 : Heading shooting
Sumber : Documentasi Penelitian
rangkaian foto pertama kejadian keterampilan Heading Shooting gagal
pertandingan keempat antara UNJ VS UNSADA
Penjelasan Gambar (a,b,dan c)
Pada gambar (a) adalah kejadian awal tim sepakbola Universitas
Negeri Jakarta melakukan Heading Shooting, pemain tim Unsada di tandai
dengan lingkaran biru, dan tim Unj di tandai dengan lingkaran hitam,pada
gambar (b) pemain sudah melihat dan berlari ke datangnya bola yang
mengudara, yang dimana pemain Unj akan melakukan tendangan ke area
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titik pinalti, kemudian pemain unj Sudah bersiap dengan melihat arah
datangnya bola dan berlari ke bola yang mengudwalan ini sudah baik, namun
ketika melompat untuk mengenai bola ke kening pemain terlambat untuk
menyambut bola, sehingga bola tidak sampai ke kening, dan bola di kuasai
oleh penjaga gawang lawan. Dengan kejadian seperti ini sangat di
sayangkan sekali karena jika tim UNJ berhasil ketika Heading Shooting
kegawang maka dapat membuat gol kegawang lawan ini sangat
menguntungkan sekali bagi tim sepakbola UNJ,
Untuk memperbaiki kegagalan Heading Shooting bisa dilakukan
latihan latihan dengan situasi bola di udara yang diarahkan kearah gawang,
dan juga latihan yang mempengaruhi otot tungkai sehingga tubuh bagian
bawah kuat menopang ketika saat melakukan Heading Shooting pada saat
melompat dan tidak melompat. Berikut salah satu latihan Heading Shooting,
yang bisa membantu memperbaiki keterampilan Heading Shooting
2. Faktor penyebab terjadinya kesalahan tackling melawan UNSADA
pada kejuaraan Universitas Pelita Harapan Champhionship 2017
Dari hasil diatas dapat digambarkan prosentase tackling tim UNJ
sebesar 72.72% keberhasilan dan 27.27% kegagalan. Dengan banyaknya
aktifitas tackling sebanyak 99 kali dengan 72 kali keberhasilan dan 27 kali
kegagalan. Dengan data ini untuk keberhasilan tackling tim UNJ pada
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kejuaraan Universitas Pelita Harapan Championship 2017 yaitu masuk
kedalam katagori baiK.
a. Kesalahan poke tackle
Analisa rangkaian gambar terjadinya kesalahan block tackle
Gambar 2.2 : poke tackle
Sumber : Documentasi Penelitian
(a,b,dan c) rangkaian foto pertama kejadian keterampilan block tackle
gagal pada pertandingan pertama antara UNJ VS UMJ
Penjelasan Gambar (a,b,dan c)
Pada gambar (a) adalah kejadian awal tim sepakbola Universitas
Negeri Jakarta melakukan kesalahan poke tackle, pemain lawan sedang
menguasai bola dan ingin passing bola ke teman, pemain unj menghampiri
datangnya bola yang ingin di passing, dan di saat melakukannya pemain Unj
telat dalam melakukan poke tackle sehingga bola berhasil di passing dan di
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kuasai kembali oleh lawan. Kegagalan block tackling dapat berbuah
pelanggaran yang mengakibatkan kerugian untuk tim UNJ, karena pemain
lawan akan mendapat tendangan bebas, dengan tendangan bebas tersebut
bisa di manfaatkan lawan untuk mengarahkan bola kearah gawang, jika terus
mendapat pelanggaran maka kemungkinan bisa terjadi gol yang
mengakibatkan kekalahan, apalagi ketika tackling di area kotak pinalti yang
mengakibatkan pelanggaran untuk tim lawan. Maka dari itu untuk melakukan
tackling di area kotak pinalti harus sangat berhati-hati agar tidak merugikan
diri sendiri dan tim.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan masalah yang dikemukakan yang didukung oleh
deskripsi teori dari kerangka berfikir serta analisis data, maka hasil penelitian
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dari banyaknya aktivitas heading sebanyak 76 kali dengan 68%
keberhasilan dan 31% kegagalan termasuk dalam Katagori baik.
2. Dari banyaknya aktivitas tackling sebanyak 99 kali dengan 72%
keberhasilan dan 27% kegagalan termasuk dalam Katagori baik.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, saran-saran yang
dapat diberikan oleh peneliti adalah:
1. Pemain hendaknya lebih difokuskan dan lebih dimatangkan mengenai
pemahaman keterampilan Heading dan tackling karena dengan
pemahaman yang baik ketika bermain sehingga pemain mengetahui
fungsi dari keterampilan heading dan tackling, jika sudah otomatisasi akan
sangat bermanfaat untuk tim dan diri sendiri, peneliti berharap dengan
hasil penelititan ini perencanaan latihan tim sepak bola Universitas Negeri
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Jakarta di fokuskan keterampilan heading dan tackling untuk persiapan
kejuaraan yang akan datang.
2. Pelatih sepakbola Universitas Negeri Jakarta dapat meningkatkan
keterampilan Heading dan Tackling ketika sedang berlatih , kemudian
dalam program latihan membuat suatu target pencapaian dari masing-
masing keterampilan heading dan tackling
3. Pelatih sepakbola Universitas Negeri Jakarta meningkatkan keterampilan
dengan latihan tambahan mengenai psikologis atau visualisasi atlet dalam
melakukan Heading dan Tackling karena hal ini dapat memberikan
kemudahan pemain untuk memahami ketralmpilan Heading dan Tackling
4. Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolak ukur untuk program
di tahun 2017.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN DATA
SURVEY KETERAMPILAN HEADING
DAN TACKLING TIM UNIVERSITAS
NEGERI JAKARTA
(HEADING)
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LAMPIRAN 1
Blangko pertandingan sepakbola pada kejuaraan di
Universitas pelita harapan championship 2017
Hari / Tanggal : 15 mei 2017
pertandingan : pertama UNJ (0) VS (0) UMJ
Game / win :seri
NO WAKTU
HEADING
SHOOTING
HEADING
PASSING
HEADING
CLEARANCE
B G Ʃ B G Ʃ B G Ʃ
1 0-10 1 1 2 2 1 3
2 11-20 1 1 2 2 2 2
3 21-30 1 1 2 1 1
4 31-40 1 1 2 1 1
5 41-50 2 2 1 1
6 51-60 3 3 3 3
Jumlah 1 1 7 6 13 9 2 11
Keterangan
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Gambar 4.1: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Heading tim UNJ
pertandingan ke-1
Table 4.1: data hasil keberhasilan Heading tim UNJ pertandingan ke-1
BERHASIL GAGAL TOTAL
HEADING
SHOOTING
0 1 1
HEADING
PASSING
7 6 13
HEADING
CLEARANCE
8 2 10
TOTAL 15 9 24
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LAMPIRAN 2
Blangko pertandingan sepakbola pada kejuaraan di
Universitas pelita harapan championship 2017
Hari / Tanggal : 16 mei 2017
pertandingan : kedua UNJ (8) VS (0) UNAI
Game / win : menang UNJ
NO WAKTU
HEADING
SHOOTING
HEADING
PASSING
HEADING
CLEARANCE
B G Ʃ B G Ʃ B G Ʃ
1 0-10
2 11-20 1 1 1 1 1 1
3 21-30 1 1 1 1 1 1
4 31-40 1 1 2 1 1 2
5 41-50 1 1 2 2 1 1
6 51-60 1 1 1 1
Jumlah 1 2 3 5 2 7 5 1 6
Keterangan :
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Gambar 4.2: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Heading tim UNJ
pertandingan ke-2
Table:4.2 data hasil keberhasilan Heading tim UNJ pertandingan ke-2
BERHASIL GAGAL TOTAL
HEADING
SHOOTING
1 2 3
HEADING
PASSING
5 2 7
HEADING
CLEARANCE
5 1 6
TOTAL 11 5 16
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LAMPIRAN 3
Blangko pertandingan sepakbola pada kejuaraan di
Universitas pelita harapan championship 2017
Hari / Tanggal : 17 mei 2017
pertandingan : ketiga UNJ (1) VS (0) PERBANAS
Game / win : menang UNJ
NO WAKTU
HEADING
SHOOTING
HEADING
PASSING
HEADING
CLEARANCE
B G Ʃ B G Ʃ B G Ʃ
1 0-10 1 1
2 11-20 1 1 1 1 1
3 21-30 1 1 1 1
4 31-40 1 1 2 1 1 2
5 41-50 1 1 2 2 2 2
6 51-60 3 1 1 2 1 3
Jumlah 1 1 2 7 4 11 7 2 9
Keterangan :
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Gambar 4.3: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Heading tim
UNJ pertandingan ke-3
Table 4.3: data hasil keberhasilan Heading tim UNJ pertandingan ke-3
BERHASIL GAGAL TOTAL
HEADING
SHOOTING
1 1 2
HEADING
PASSING
7 4 11
HEADING
CLEARANCE
7 2 9
TOTAL 15 7 21
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LAMPIRAN 4
Blangko pertandingan sepakbola pada kejuaraan di
Universitas pelita harapan championship 2017
Hari / Tanggal : 19 mei 2017
pertandingan : keempat UNJ (0) VS (1) UNSADA
Game / win : kalah UNJ
NO WAKTU
HEADING
SHOOTING
HEADING
PASSING
HEADING
CLEARANCE
B G Ʃ B G Ʃ B G Ʃ
1 0-10
2 11-20 1 1 1 1 3
3 21-30 2 1 3
4 31-40 1 1 1 1 2
5 41-50 1 1 2 2 2 2
6 51-60 1 1 2 1 3
Jumlah 0 2 2 3 1 4 8 4 12
Keterangan :
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Table 4.4: data hasil keberhasilan Heading tim UNJ pertandingan ke-4
BERHASIL GAGAL TOTAL
HEADING
SHOOTING
0 1 1
HEADING
PASSING
3 1 4
HEADING
CLEARANCE
8 4 12
TOTAL 11 6 17
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LAMPIRAN-LAMPIRAN DATA
SURVEY KETERAMPILAN
HEADING DAN TACKLING TIM
UNIVERSITAS NEGERI
JAKARTA
(TACKLING)
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Lampiran 1
Blangko pertandingan sepakbola pada kejuaraan di
Universitas pelita harapan championship 2017
Hari / Tanggal : 15 mei 2017
pertandingan : pertama UNJ (0) VS (0) UMJ
Game / win : seri
NO WAKTU
BLOCK
TACKLE
POKE
TACKLE
SLIDE
TACKLE
B G Ʃ B G Ʃ B G Ʃ
1 0-10 1 2 1 1
2 11-20 1 1 2 1
3 21-30 1 2
4 31-40 1 1 1 1
5 41-50 1 1
6 51-60
Jumlah 5 2 8 2 1 1
Keterangan
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Gambar 4.5: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan tackling tim UNJ
pertandingan ke-1
Table 4.5: data hasil keberhasilan tackling tim UNJ pertandingan ke-1
BERHASIL GAGAL TOTAL
POKE
TACKLING
5 2 7
BLOCK
TACKLING
9 3 12
SLIDE
TACKLING
1 0 1
TOTAL 15 5 20
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Blangko pertandingan sepakbola pada kejuaraan di
Universitas pelita harapan championship 2017
Hari / Tanggal : 16 mei 2017
pertandingan : kedua UNJ (8) VS (0) UNAI
Game / win : Menang UNJ
NO WAKTU
BLOCK
TACKLE
POKE
TACKLE
SLIDE
TACKLE
B G Ʃ B G Ʃ B G Ʃ
1 0-10 1 1 2 2 1 1
2 11-20 2 1 3 2 1 3
3 21-30 2 2 2 2
4 31-40 2 1 3 1 1 2 1 1
5 41-50 1 1
6 51-60 2 2 1 1
Jumlah 9 2 11 8 2 10 3 3
Keterangan :
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Table 4.6: data hasil keberhasilan tackling tim UNJ pertandingan ke-2
BERHASIL GAGAL TOTAL
POKE
TACKLING
9 2 11
BLOCK
TACKLING
8 2 10
SLIDE
TACKLING
3 1 4
TOTAL 20 5 25
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Blangko pertandingan sepakbola pada kejuaraan di
Universitas pelita harapan championship 2017
Hari / Tanggal : 17 mei 2017
pertandingan : ketiga UNJ (1) VS (0) PERBANAS
Game / win : Menang UNJ
NO WAKTU
BLOCK
TACKLE
POKE
TACKLE
SLIDE
TACKLE
B G Ʃ B G Ʃ B G Ʃ
1 0-10 1 1
2 11-20 1 1 1 1 2
3 21-30 2 2 1 1
4 31-40 2 1 3 1 1 2
5 41-50 1 1
6 51-60 2 1 2 1 1
Jumlah 4 4 8 3 3 6 1 1 2
Keterangan :
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Table 4.7: data hasil keberhasilan Tackling tim UNJ pertandingan ke-3
BERHASIL GAGAL TOTAL
POKE
TACKLING
6 2 8
BLOCK
TACKLING
11 3 14
SLIDE
TACKLING
1 1 2
TOTAL 18 6 24
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Blangko pertandingan sepakbola pada kejuaraan di
Universitas pelita harapan championship 2017
Hari / Tanggal : 19 mei 2017
pertandinganZ : keempat UNJ (0) VS (1) UNSADA
Game / win : Menang UNJ
NO WAKTU
BLOCK
TACKLE
POKE
TACKLE
SLIDE
TACKLE
B G Ʃ B G Ʃ B G Ʃ
1 0-10 1 1
2 11-20 1 1 1 1 2 2 1
3 21-30 2 2 1 1 1
4 31-40 2 1 3 1 1 2 3 1
5 41-50 1 1
6 51-60 2 1 2 1 1
Jumlah 5 1 6 8 6 14 6 4 10
Keterangan :
103
60%
40%
HEADING CLEARANCE
KEBERHASILAN KEGAGALAN
Gambar 4.8: Diagram Pie Prosentase Keberhasilan Tackling tim UNJ
pertandingan ke-4
Table 4.8: data hasil keberhasilan Tackling tim UNJ pertandingan ke-4
BERHASIL GAGAL TOTAL
POKE
TACKLING
8 6 14
BLOCK
TACKLING
5 1 6
SLIDE
TACKLING
6 4 10
TOTAL 19 11 30
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